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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam dunia industri modern, kegiatan logistik dan pengendalian 

persediaan barang memegang peranan yang sangat penting dalam menjamin 

kelancaran proses produksi dan distribusi. Salah satu aspek yang menjadi fokus 

utama dalam pengelolaan logistik adalah administrasi gudang, terutama dalam hal 

pencatatan barang keluar dan masuk. Pencatatan yang rapi, sistematis, dan tepat 

waktu sangat dibutuhkan untuk memastikan informasi stok yang akurat dan 

mendukung pengambilan keputusan manajerial secara efektif. 

Administrasi gudang bukan hanya berfungsi sebagai sarana dokumentasi, 

tetapi juga menjadi alat pengendali agar tidak terjadi kelebihan atau kekurangan 

bahan yang dapat mengganggu jalannya operasional perusahaan. Ketika data 

pengeluaran barang tidak dicatat dengan benar, risiko seperti kesalahan 

pengiriman, keterlambatan produksi, bahkan kerugian finansial dapat terjadi. Oleh 

karena itu, prosedur administrasi gudang harus dilaksanakan sesuai standar, 

dengan dukungan sistem yang mempermudah pencatatan dan pelaporan data. 

PT Wijaya Karya Beton merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak 

di bidang produksi beton pracetak untuk keperluan infrastruktur nasional. Dalam 

menjalankan proses bisnisnya, perusahaan ini menerapkan sistem administrasi 

yang terintegrasi dan berbasis teknologi informasi, termasuk dalam pengelolaan 

pengeluaran barang dari gudang. Salah satu kegiatan yang menjadi bagian dari 

proses tersebut adalah penginputan data ke dalam dokumen Administrasi 

Pengendalian Gudang dan sistem Surat Permintaan Material/Komponen/Suku 

Cadang. 

Selama melaksanakan praktik kerja lapangan di PT Wijaya Karya Beton, 

penulis mendapat kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan 

penginputan data pengeluaran barang tersebut. Penginputan data dilakukan 
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melalui dua tahapan utama, yaitu pencatatan pada formulir fisik Administrasi 

Pengendalian Gudang dan entri data ke dalam sistem berbasis ERP menggunakan 

modul Surat Permintaan Material/Komponen/Suku Cadang. Kegiatan ini 

dilakukan hampir setiap hari dan menjadi proses rutin yang memiliki peran 

penting dalam siklus pengendalian logistik perusahaan. 

Melalui pengalaman langsung tersebut, penulis memahami bahwa setiap 

prosedur penginputan harus dijalankan secara sistematis sesuai alur kerja yang 

berlaku di perusahaan. Proses ini tidak hanya melibatkan ketelitian dan akurasi, 

tetapi juga koordinasi dengan berbagai pihak terkait seperti bagian logistik, 

gudang, dan keuangan. Dengan adanya keterlibatan dalam kegiatan tersebut, 

penulis menjadi tertarik untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana prosedur kerja 

dijalankan secara aktual, dan sejauh mana proses ini mendukung efisiensi sistem 

administrasi gudang perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis memandang penting untuk membahas 

prosedur penginputan data pengeluaran barang ke dalam Administrasi 

Pengendalian Gudang dan Surat Permintaan Material/Komponen/Suku Cadang 

sebagai topik tugas akhir. Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai praktik administrasi gudang di lingkungan 

perusahaan serta memberikan manfaat bagi pihak akademik maupun industri 

dalam hal dokumentasi prosedur kerja. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Prosedur pencatatan data pengeluaran barang ke dalam sistem 

administrasi pengendalian gudang dan ERP di PT Wijaya Karya Beton. 

2. Dokumen pendukung yang diperlukan dalam proses pengeluaran barang 

gudang. 

3. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan prosedur pencatatan data 

pengeluaran barang gudang serta koordinasi antardivisi terkait. 
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1.3 Tujuan Penulisan 

 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Menjelaskan prosedur pencatatan data pengeluaran barang gudang yang 

dilakukan oleh bagian administrasi pengendalian gudang di PT Wijaya 

Karya Beton.  

2. Menjelaskan dokumen-dokumen yang dibutuhkan sebagai persyaratan 

dalam proses pengeluaran barang dan pencatatan data ke dalam sistem 

ERP. 

3. Menjelaskan hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses pelaksanaan 

prosedur penginputan barang serta pengelolaan dokumen administrasi 

pendukung. 

 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

 

Melalui penulisan Laporan Tugas Akhir ini, penulis berharap dapat 

memberikan manfaat yang berguna bagi semua pihak yang membaca. Adapun 

manfaat-manfaat yang diharapkan adalah: 

1. Bagi Penulis, Melalui proses penulisan ini, penulis memperoleh 

kesempatan untuk memperdalam wawasan praktis seputar penerapan 

prosedur administrasi gudang serta penggunaan sistem ERP di 

lingkungan industri. Selain itu, kegiatan ini juga melatih kemampuan 

berpikir kritis dalam mengidentifikasi permasalahan operasional, 

menganalisis penyebabnya, serta menyusun alternatif solusi yang relevan 

berdasarkan situasi nyata di lapangan. 

2. Bagi PT Wijaya Karya Beton, Laporan ini dapat menjadi bahan evaluasi 

internal bagi perusahaan terkait efektivitas prosedur administrasi 

penginputan data yang diterapkan saat ini. Temuan dan saran yang 

disampaikan diharapkan mampu mendukung upaya peningkatan kinerja 

sistem, meminimalkan potensi kesalahan operasional, serta memberikan 

kontribusi positif terhadap efisiensi kerja. Di samping itu, penyusunan 
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tugas akhir ini juga memperkuat sinergi antara dunia pendidikan dan 

industri melalui kolaborasi dengan Politeknik Negeri Jakarta.. 

3. Bagi ilmu pengetahuan, Tugas akhir ini dapat digunakan sebagai 

referensi empiris oleh mahasiswa lain yang tengah menyusun karya 

ilmiah serupa, khususnya dalam kajian sistem ERP pada administrasi 

gudang industri manufaktur. Lebih dari itu, laporan ini turut memperkaya 

khasanah literatur akademik mengenai tantangan dan praktik 

implementasi teknologi informasi dalam kegiatan operasional 

perusahaan. 

 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penulisan tugas akhir ini 

meliputi: 

1. Observasi: Penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

aktivitas administrasi gudang, khususnya proses penginputan data ke 

dalam Administrasi Pengendalian Gudang dan Surat Permintaan 

Material/Komponen/Suku Cadang. 

2. Wawancara: Dilakukan secara informal dengan pegawai atau pembimbing 

lapangan yang memahami prosedur kerja administrasi gudang dan sistem 

ERP perusahaan. 

3. Dokumentasi: Penulis mengumpulkan dokumen-dokumen terkait seperti 

bon pengeluaran barang, formulir Administrasi Pengendalian Gudang, 

serta cetakan Surat Permintaan Material/Komponen/Suku Cadang yang 

digunakan selama praktik kerja lapangan.
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BAB V 

PENUTUP 

  

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penulisan tugas akhir mengenai prosedur administrasi 

pengeluaran barang menggunakan sistem ERP modul SPMKS di PT Wijaya 

Karya Beton Tbk., dapat disimpulkan bahwa proses pencatatan dilaksanakan 

melalui dua jalur: pencatatan manual menggunakan dokumen fisik dan 

spreadsheet APG, serta pencatatan digital melalui sistem ERP. Prosedur ini dibuat 

untuk memastikan keakuratan data, validitas dokumen, dan kemudahan 

penelusuran setiap transaksi. 

Penerapan ERP terbukti membantu mempercepat pencatatan, 

mempermudah integrasi data antar divisi, serta memantau stok secara real-time. 

Namun, hambatan tetap muncul seperti keterlambatan input data karena proses 

verifikasi manual, pencatatan ganda yang berisiko terjadi kesalahan, serta 

perbedaan kemampuan staf dalam mengoperasikan sistem. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi gudang belum sepenuhnya optimal, 

karena prosedur manual masih berjalan paralel sebagai bentuk pengawasan 

tambahan. 

Penulis berpendapat, penerapan sistem ERP ini memiliki potensi sebagai 

keunggulan kompetitif perusahaan, sesuai teori administrasi dan kerangka 

Resource-Based View (RBV), karena dapat menjadi sumber data tunggal yang 

akurat dan mendukung pengambilan keputusan. Namun, potensi tersebut hanya 

dapat tercapai sepenuhnya jika prosedur kerja diperbarui, integrasi data lebih baik, 

dan ada peningkatan kesiapan pengguna. Dengan demikian, digitalisasi tidak 

hanya menjadi alat bantu, tetapi menjadi bagian penting dalam meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas di perusahaan. 
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5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan, penulis menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat membantu PT Wijaya Karya Beton Tbk. dalam memperbaiki 

efektivitas prosedur administrasi pengeluaran barang dan pemanfaatan sistem 

ERP, sebagai berikut: 

1. Peninjauan Ulang dan Integrasi Sistem 

Disarankan agar perusahaan secara berkala melakukan evaluasi dan 

peninjauan ulang terhadap SOP administrasi gudang. Selain itu, perlu 

dikembangkan fitur yang memungkinkan integrasi data otomatis antara 

file APG dan ERP, misalnya melalui template khusus atau impor data 

massal. Upaya ini dapat membantu mengurangi pencatatan ganda, 

mempercepat input data, serta menekan potensi kesalahan manual. 

2. Peningkatan Keterampilan Pengguna 

Perusahaan perlu menyelenggarakan pelatihan rutin dan workshop bagi 

seluruh staf terkait. Tujuannya adalah agar setiap pengguna memahami 

alur kerja prosedur dan dapat memanfaatkan fitur ERP secara optimal, 

termasuk fitur terbaru yang mungkin diperkenalkan. 

3. Penguatan Koordinasi Melalui Digitalisasi 

Agar proses koordinasi antar divisi menjadi lebih cepat dan terstruktur, 

disarankan untuk menambahkan fitur seperti penanda prioritas permintaan 

(urgency flag) dan notifikasi otomatis di dalam ERP. Dengan demikian, 

permintaan barang yang mendesak dapat segera teridentifikasi dan 

diproses secara tepat waktu. 

4. Optimalisasi ERP sebagai Pusat Data 

Apabila sistem ERP sudah berjalan stabil dan valid, perusahaan dapat 

mempertimbangkan penghapusan pencatatan manual paralel. Langkah ini 

akan membantu menjadikan ERP sebagai satu-satunya sumber data utama 

(single source of truth), sehingga proses audit dan pelacakan transaksi 

menjadi lebih mudah dan terpercaya. 
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Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan PT Wijaya Karya Beton 

Tbk. dapat memaksimalkan potensi sistem ERP untuk mendukung efisiensi 

administrasi gudang, meningkatkan akurasi data, dan memperkuat daya saing 

perusahaan secara berkelanjutan. 
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Responden 3 

Nama: Bapak Kartono 

Tanggal Wawancara: 16 juni 2025 

Tempat: Kantor PT Wijaya Karya Beton 

No Pertanyaan Pak Yanto Pak Nanang Pak Kartono 

1 

Bagaimana proses 

pencatatan pengeluaran 

barang secara manual 

dilakukan di formulir 

Administrasi Pengendalian 

Gudang? 

Dicatat di 

spreadsheet harian 

berbasis Excel. 

Dilengkapi dengan 

kode barang dan 

tanda tangan 

penanggung jawab. 

Dilakukan 

langsung oleh 

admin gudang, lalu 

diperiksa kepala 

gudang setiap akhir 

hari. 

Menggunakan 

template APG, 

dicetak dan diarsipkan 

manual sebagai 

pengendali awal 

sebelum ERP. 

2 

Apakah ada SOP tertulis 

yang dijadikan pedoman 

dalam proses administrasi 

ini? 

Ya Ya Ya 

3 

Bila ada, apakah semua 

staf mengikutinya secara 

konsisten? 

Tidak selalu. 

Kadang saat urgent 

dilangkahi. 

Tidak semua staf 

mengikuti secara 

ketat. 

Belum konsisten, 

perlu pelatihan ulang. 

4 

Seberapa sering dilakukan 

pengecekan silang antara 

catatan manual dengan 

Setiap minggu 

Minimal seminggu 

sekali atau saat 

audit stok 

Biasanya saat tutup 

bulan atau ada 

perbedaan stok 
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No Pertanyaan Pak Yanto Pak Nanang Pak Kartono 

sistem ERP? 

5 

Seperti apa prosedur 

penginputan data ke dalam 

sistem ERP saat menerima 

permintaan barang? 

Login, pilih modul 

SPMKS, input 

manual 

berdasarkan 

dokumen 

permintaan. 

Input data sesuai 

SPMKS yang 

sudah 

ditandatangani, lalu 

sistem generate 

nomor. 

Masukkan data satu 

per satu sesuai format 

sistem. Validasi akhir 

oleh kepala gudang. 

6 

Siapa saja yang berwenang 

memverifikasi dan 

menyetujui SPMKS 

sebelum barang 

dikeluarkan? 

Kepala gudang dan 

kepala divisi 

pengguna 

Kepala unit 

pengguna dan 

supervisor gudang 

Atasan divisi terkait 

dan bagian logistic 

7 

Apakah sistem ERP secara 

otomatis memperbarui 

stok setelah pengeluaran 

dilakukan? Bagaimana 

proses validasinya? 

Ya, langsung 

update stok. 

Validasi manual di 

awal input. 

Sistem update 

otomatis, tapi kami 

cek ulang secara 

manual. 

Ada update otomatis, 

tapi perlu validasi 

kepala gudang dulu. 

8 

Apa kendala paling sering 

dihadapi dalam 

penginputan data ERP atau 

pencatatan manual barang 

keluar? 

Salah input data, 

jaringan lambat. 

Sistem down saat 

jam sibuk. 

Double input antara 

ERP dan manual. 

9 

Apakah pernah terjadi 

perbedaan antara stok fisik 

dan stok dalam sistem? 

Pernah Pernah Pernah 

10 
Jika ya, bagaimana 

penyelesaiannya? 

Audit ulang barang 

fisik, koreksi di 

ERP. 

Dicocokkan 

kembali dengan 

APG dan stok fisik. 

Lapor ke atasan, 

perbaikan stok 

dilakukan setelah 

form koreksi. 

11 

Bagaimana perusahaan 

menangani hambatan 

seperti sistem ERP error, 

keterlambatan validasi, 

atau kesalahan input? 

Dilaporkan ke IT. 

Validasi ulang 

dilakukan manual. 

Cek fisik ulang, 

lalu input koreksi. 

Menunggu sistem 

pulih, input diulang 

dengan cek silang. 

12 

Menurut Bapak, apakah 

prosedur saat ini sudah 

efektif dan efisien dalam 

mendukung kegiatan 

produksi? 

Cukup efektif tapi 

masih perlu 

integrasi penuh. 

Belum efisien, 

terlalu banyak 

prosedur ganda. 

Belum maksimal 

karena staf masih 

bingung pakai sistem. 

13 

Apa ada saran untuk 

memperbaiki sistem 

pencatatan atau prosedur 

pengeluaran barang ke 

depannya? 

Integrasi penuh 

antara manual dan 

ERP. 

Pelatihan staf rutin 

dan pembaruan 

SOP. 

Tambah fitur validasi 

otomatis dalam ERP. 
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Lampiran 2     

 

DOKUMENTASI  WAWANCARA 
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Lampiran  3 

 

 ADMINISTRASI PENGENDALIAN GUDANG (APG) 
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Lampiran  4   

 

SURAT PERMINTAAN MATERIAL KOMPONEN SUKUCADANG (SPMKS) 

 

Dokumen SPMKS belum di proses: 
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Dokumen SPMKS sudah di proses: 
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